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KATA PENGANTAR

Seminar nasional yang dilaksanakan di Universitas Serambi Mekkah dengan tema “

Inovasi Produk Penelitian Pengabdian Masyarakat & Tantangan Era Revolusi Industri 4.0“

merupakan seminar yang dianggap sangat penting, karena dewasa ini produk produk penelitian

yang di dapat belum memenuhi target tujuan penelitian nasional kita.

Tema tersebut dipilih dengan maksud untuk memberikan perhatian dunia akademik tentang

pentingnya pengembangan dan penguatan inovasi produk penelitian dalam menghadapi tantangan

perkembangan Era Revolusi Industri 4.0.

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian untuk menghadapi

globalisasi, namun masih banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara luas,

sehingga belum dapat di akses oleh masyarakat yang membutuhkan. Oleh karena itu, Sminar

nasional ini menjadi salah satu ajang bagi para akademisi nasional untuk mempresentsikan

penelitiannya sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah penelitian, serta

mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan.

Seminar ini diikuti oleh para peneliti dari berbagai daerah di seluruh Indonesia dan

memiliki berbagai multidisiplin ilmu yang telah membahas berbagai bidang kajian inovasi produk

penelitian pengabdian masyarakat dalam rangka memberikan pemikiran dan solusi untuk

memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi tantangan Era Revolusi Industri 4.0.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Walikota Banda Aceh Bapak

Aminullah Usman yang telah berkenan membuka acara seminar nasional tersebut, begitu juga

penghargaan kami kepada para pembicara dan peneliti yang datang dari berbagai daerah di

Indonesia serta para panitia yang telah berupaya mensukseskan acara seminar ini. Smoga Allah

Swt meridhoi semua usaha baik kita, Amin!

Banda Aceh, 15 Desember 2019
Rektor Universitas Serambi Mekkah

Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Pd
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PERAN DAN ANDIL KEPALA SEKOLAH DAN DINAS PENDIDIKAN KOTA BANDA

ACEH DALAM PENYUSUNAN PERENCANAAN

PENGEMBANGAN MUTU GURU

1Faisal Anwar, 2Musriadi, 3Khairil Ansari, 4Darwin

1&2 Dosen FKIP Universitas Serambi Mekkah
3&4 Guru Besar Universitas Negeri Medan

Abstrak

Baik buruknya kualitas guru tergantung bagaimana pengaturan manajemen pengelola pendidikan
disekolah dalam meningkatkan Kinerja Guru dapat dilakukan melalui peningkatan setiap aspek
kompetensi guru, baik pada proses pembuatan program, pelaksanaan kegiatan sampai kepada evaluasi
atau pengawasan. Atas pemikiran dan pertimbangan diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Peran dan Andil Kepala Sekolah dan Dinas Pendidikan Kota banda Aceh
dalam Penyususn Perencanaan Pengembangan Mutu Guru. Tujuan dari penelitian ini untuk
mendeskripsikan Perencanaan pengembangan mutu kinerja guru pada sekolah di Kota Banda Aceh;
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang kajiannya bersifat kualitatif-fenomenologi
untuk mengungkap makna yang ada di balik fenomena realitas sosial tentang management
pengembangan mutu kinerja guru pada SMP Negeri Banda Aceh. Tehnik pengumpulan data
dilakukan dengan Wawancara dan Dokumentasi dengan subjek penelitian yaitu Kabid. Pembinaan
Ketenagaan, Kasi Kurikulum, Anggota MPD. SMP Negeri Banda Aceh, dengan Subjek, yaitu Kepala
Sekolah pada masing-masing sekolah yang diteliti dan Waka. Kurikulum. Hasil penelitiannya
menggambarkan bahwa Dalam Proses perencanaan pengembangan Mutu Kinerja guru Sekolah dalam
hal ini terlebih dahulu menyusun Tim evaluasi kinerja guru yang terdiri dari beberapa guru senior
yang sesuai dengan bidang keahliannya dan melakukan  kerjasama dengan beberapa Dinas terkait
diantaranya MPD, Dinas Pendidikan dan Tim Supervisi, Dinas  pendidikan  membuatkan program
berupa program jangka pendek dan program jangka panjang untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi dilapangan.

Kata Kunci: Management, Kinerja, Kompetensi

PENDAHULUAN

Dalam membentuk peradaban suatu bangsa, guru mengemban tugas yang mulia dalam proses

kemanusiaan, pencerdasan, pembudayaan, dan pembentukan karakter bangsa. Dalam UU No. 14

Tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan

tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini sampai pendidikan menengah. Peran guru

merupakan salah satu unsur dalam bidang kependidikan yang harus berperan aktif serta memiliki

kedudukannya sebagai tenaga yang profesionalnya sesuai dengan tuntutan masyarakat yang terus

berkembang mengenai persoalan ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang pekerjaannya

mentransfer ilmu akan tetapi juga sebagai pendidik dan juga sebagai pembimbing.  Kualitas dari

seorang guru sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan siswa dalam proses belajar yang berakhir

pada kualitas pendidikan dan sekolah.
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Guru berada pada titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada perubahan-

perubahan kualitas. Seperti perubahan kurikulum, pengembangan metode mengajar, penyediaan

sarana dan prasarana. Guru juga memegang posisi yang sangat strategis dalam upaya menciptakan

lulusan yang berkompeten. Dalam hal ini guru memiliki tanggung jawab dalam kegiatan proses

belajar mengajar karena guru secara langsung berinteraksi dengan peserta didik. Dunia pendidikan

membutuhkan keselarasan dalam berbagai aspek, dalam pengembangan pendidikan tidak cukup

berupa fisik yang lengkap ataupun siswa yang banyak, tetapi yang paling utama dibutuhkan adalah

guru yang profesional (Komara dan Mauludi, 2016) dalam hal iini sangat dibutuhkan pengembangan

kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan bertahap, berkelanjutan untuk

meningkatkan profesionalitasnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 tahun 2008 tentang guru, dinyatakan bahwa salah

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi profesional. Selain dengan

meningkatkan kompetensi, di butuhkan usaha untuk meningkatkan kinerja guru melalui motivasi dan

bimbingan yang diberikan oleh kepala sekolah. peningkatan kompetensi juga diatur dalam qanun aceh

nomor 9 tahun 2015 ayat 15 yang berisikan tentang pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga

kependidikan. Kompetensi merupakan salah satu aspek sebagai penilaian kinerja guru.

Guru yang profesional perlu memiliki kemampuan untuk menggali informasi kependidikan dan

bidang studi dari berbagai sumber, termasuk dari sumber elektronik dan pertemuan ilmiah, serta

melakukan kajian atau penelitian untuk menunjang pembelajaran yang mendidik. Jika mengaju pada

empat kompetensi yang harus dikuasai guru menurut kebijakan pemerintah, maka salah satu

kompetensi yang spesifik dan terkait langsung dengan tugas guru adalah kompetensi profesional.

Selain dengan meningkatkan kompetensi profesional guru, usaha untuk meningkatkan kinerja guru

juga dapat melalui peningkatan motivasi kerja para guru. Guru mengajar karena ada sesuatu yang

memotivasi dirinya untuk bekerja. Motivasi kerja ini yang menyebabkan seorang guru  untuk

bersemangat dalam menjalankan tugas sebagai pendidik karena telah terpenuhi kebutuhannya. Upaya

meningkatkan kinerja guru juga dapat dilakukan dengan pemberian disiplin kerja yang memadai.

Perbaikan kinerja guru dan peningkatan pendidikan bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan

yang dapat menjamin lulusan yang bermutu, dapat menyesuaikan pengalaman belajar dan

ekstrakurikuler dengan dunia kerja, dan dapat memberdayakan tenaga, dana, fasilitas, dan teknologi

yang tersedia secara optimal (Wahyudin and Susilana, 2011). Peningkatan mutu pendidikan erat

kaitannya dengan peningkatan mutu sumberdaya manusia termasuk guru Sehingga, pemerintah terus
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berusaha untuk mewujudkan pendidikan yang lebih bermutu dengan mengembangkan dan

memperbaiki kurikulum dan sistem evaluasi pembelajaran, perbaikan sarana prasarana, mengadakan

buku bahan ajar, memberikan kesempatan pendidikan dan pelatihan bagi guru, dan memberikan

tunjangan kesejahteraan yang memadai bagi guru.  Dengan demikian, pengembangan kinerja guru

menjadi prioritas bagi pemerintah dalam rencana aksi peningkatan mutu pendidikan.

Permasalahan pendidikan yang terdapat di Kota Banda Aceh (Ibukota Provinsi Aceh) terletak pada

kualitasnya. Hal ini tercermin dari dua aspek yaitu kualitas guru dan manajemen sekolah. Sehingga,

upaya peningkatan kualitas kinerja guru menjadi program yang mesti dilakukan agar proses

pembelajaran dapat menghasilkan output pembelajaran sesuai yang diharapkan. Dengan kata lain,

proses pembelajaran yang berkualitas hanya dapat dilaksanakan oleh guru-guru yang berkualitas.

Dalam hal ini, pemerintah Kota Banda Aceh telah mencanangkan arah pengembangan kinerja guru

sebagai berikut: 1) perbaikan penghargaan bagi guru berdasarkan profesionalitas dan pengabdian; 2)

perbaikan kesejahteraan guru yang layak agar memenuhi kebutuhan hidup; 3) perbaikan penataan

sistem pembinaan karir guru; dan 4) pemerataan distribusi guru antar sekolah dan antar mata

pelajaran. Bila dikaitkan dengan penerapan Qanun Aceh No. 9 Tahun 2015, maka pengembangan

kinerja guru akan menuntut lebih banyak usaha dari pengambil kebijakan baik di tingkat sekolah

maupun pemerintah kota Banda Aceh. Selain itu, sistem program, model manajemen, serta model

konseptual pengembangan kinerja guru yang relevan untuk diterapkan di sekolah menengah pertama

di Kota Banda Aceh diinvestigasi dan disimpulkan.

Bila dilihat dari kualitas guru, baik buruknya kualitas guru khususnya dibanda aceh tergantung

bagaimana pengaturan manajemen pengelola pendidikan dikota Banda Aceh dalam meningkatkan

Kinerja Guru melalui peningkatan setiap aspek kompetensi guru, baik pada proses pembuatan

program, pelaksanaan kegiatan sampai kepada evaluasi atau pengawasan. Atas pemikiran dan

pertimbangan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Management Mutu

Kinerja Guru melalui Kompetensi Guru di Kota banda aceh.

Purpose

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empirik tentang Management mutu kinerja

guru melalui supervise pendidikan dalam hal ini mencakup 1). Perencanaan pengembangan mutu

kinerja guru; 2), Pelaksanaan pengembangan mutu kinerja guru; 3). Evaluasi Kinerja guru dan 4).

Model Pengembangan mutu kinerja guru. Hasil dari penelitian ini menawarkan sebuah model

pengembangan kinerja guru SMP Negeri Kota Banda Aceh untuk kemudian diimplementasikan

dalam kerangka pengembangan kinerja guru di masa yang akan datang.
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KAJIAN TEORI

Upaya mengelola dan mengembangkan kinerja individu dalam organisasi merupakan hal yang sangat

penting dalam membangun dan mengembangkan kemampuan organisasi untuk dapat berperan

optimal dalam masyarakat (Tanuwibowo and Sutanto, 2014). Manajemen kinerja merupakan suatu

proses yang mendorong pengembangan kinerja individu, Tim, maupun organisasi yang lebih baik dan

berkualitas melalui komunikasi yang berkesinambungan antara pimpinan dengan pegawai sesuai

harapan organisasi. (Kemdikbud, 2012). Manajemen kinerja fokus kepada peningkatan kinerja agar

dapat memberikan kontribusi untuk pencapaian tujuan organisasi (Ivancevich, 2007:251). Menempati

posisi penting dalam meningkatkan kinerja organisasi akan membawa organisasi untuk mampu

menjawab berbagai tantangan perubahan globalisasi dengan persaingan yang semakin tinggi

(Colquitt, Lepine, 2011). Dengan demikian, upaya peningkatan kinerja yang sesuai dengan tujuan

organisasi dan tuntutan perubahan menjadi sangat penting dikarenakan perubahan yang terjadi dalam

kehidupan sangat cepat dan memerlukan respon yang adaptif dan proaktif (Ahdiyana, 2015).

Sehingga, manajemen kinerja menjadi cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan dan kinerja

personal dalam sebuah organisasi.

Salah satu bidang penting dalam manajemen pendidikan adalah keterlibatan personil dalam proses

pendidikan (Bergman, Westerman and Daly, 2010). Di sekolah terdapat kerjasama antara kepala

sekolah, guru, staf tata usaha, dan siswa yang ingin mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama

(Mustika Indira, 2014). Meskipun setiap komponen melakukan pekerjaannya sesuai dengan fungsinya

masing-masing namun secara keseluruhan pekerjaaan diarahkan kepada pencapaian tujuan sekolah

(Kamaruddin, 2008). Apalagi bila memperhatikan tuntutan masyarakat yang terus meningkat

terhadap kualitas pendidikan. Sebagai salah satu komponen sekolah, guru memiliki peranan yang

sangat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran untuk mempersiapkan siswa agar

mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. Seorang guru siap menerima pekerjaan

sebagai seorang pendidik, jika ia mempersiapkan diri dengan kemampuan untuk melaksanakan tugas

yang dituntut oleh sekolah (Atmanti, 2005). Kualitas kinerja guru merupakan suatu kontribusi penting

dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah (Briody, Meerwarth Pester and Trotter,

2012). Kualitas guru dalam proses pembelajaran akan memberikan dampak yang sangat besar bagi

kualitas hasil pembelajaran yang pada akhirnya akan menentukan kualitas lulusannya (Hassen and

Linguistics, 2016). Oleh karena itu, masalah pengelolaan sumberdaya guru menjadi hal yang sangat

dominan dan penting dalam proses pembelajaran.
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Pada hakikatnya, kinerja guru adalah perilaku yang dihasilkan oleh seorang guru dalam

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar sesuai dengan kriteria tertentu (Mustika

Indira, 2014). Kinerja guru dapat dilihat dari kualitas kegiatan dalam menjalankan tugas dan

kewajibannya sebagai pengajar yang menggambarkan prestasi kerjanya (Asrar-ul-Haq and

Kuchinke, 2016). Sehingga jelas bahwa pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh sembarangan

orang tanpa memiliki keahlian dan kualifikasi tertentu (Tamuri, Khairul and Ajuhary, 2010). Kinerja

guru yang inovatif perlu dikembangkan untuk keberhasilan implementasi peningkatan kualitas

pembelajaran di sekolah. Kinerja inovatif guru adalah kinerja yang dalam pelaksanaannya disertai

dengan penerapan hal-hal baru dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan (Wardani, Herpratiwi

and Sasmiati, 2015). Inovatif merupakan sifat yang menggambarkan kualitas dalam melaksanakan

tugas dengan memanfaatkan dan menerapkan hal-hal baru berupa ide, metode, maupun produk baru

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, kinerja inovatif guru perlu dilihat dari

konteks pelaksanaan tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan guru sebagai pendidik di

sekolah (Ulfah, 2014).

Kompetensi Guru

Kompetennsi bagi seorang guru merupakan sebuah keharusan yang harus dimiliki bagi seorang

pendidik guna menjadi tenaga pendidik yang professional, menurut Usman Kompetensi merupakan

suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif

maupun kuantitatif (Kunandar, 2014). Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu

dapat digunakan dalam dua konteks, yakni : pertama, sebagai indikator kemampuan yang

menunjukkan kepada perbuatan yang diamati, Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek

kognitif, afektif dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.

Menurut Mc Ashan (Kunandar, 2014) menyatakan bahwa : kompetensi juga dapat diartikan sebagai

pengetahuan, ketrampilan dan kemauan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian

dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik

dengan sebaik- baiknya. Seseorang dikatakan kompeten dalam bidang tertentu jika menguasai

kecakapan bekerja pada satu bidang tertentu. Standar dari kompetensi guru ini dikembangkan

secara utuh dari empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian,

kompetensi professional, kompetensi social. Untuk peningkatan kompetensi guru dibutuhkan

adanya pelatihan yang dini disekolah dengan kondisi kompetensi masing-masing guru , untuk

mengetahuin kebutuhan pelatihan kompetensi yang disesuakan

Kerangka Pikir
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Kerangka berfikir merupakan  model  konseptual  tentang bagaimana  teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting (Sugiyono, 2009: 283). Kerangka berfikir

merupakan ajuan awal bagi peneliti untuk melihat permasalahan dan menemukan kesenjangan antara

harapan dengan kenyataan yang dibuktikan melalui sebuah penelitian dengan menggunakan teori

sebagai tolak ukur awal.

Skema tersebut menggambarkan bahwa  peraturan tentang pengembangan mutu kinerja guru

dituangkan dalam Qanun Aceh yang berisikan mengenai Management Pendidikan atau pengelolaan

pendidikan disetiap daerah untuk mengupayakan pengembangan mutu kinerja guru yang bertujuan

pada pembentukan sekolah yang bermutu dan menghasilkan lulusan seperti yang diharapkan oleh

masyarakat , dalam management pendidikan terdapat tiga unsur yang harus diperhatikan yaitu

Perencanaan Mutu kinerja guru, Pelaksanaan mutu kinerja guru dan pengawasan mutu kinerja guru

atau disebut dengan supervise, Dalam proses pengembangan mutu kinerja guru aspek yang

ditekankan dalam qanun no 9 tahun2015 yaitu tentang pengembangan kompetensi guru yang terdiri

dari kompetensi pedagogic, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan kompetensi soaial,

dalam proses penilaian ke empat kompetensi tersebut tim pengawas atau supervise menggunakan

Model Supervisi Pendidikan, dimana pada model tersebut guru di evaluasi secara dan dilihat nilai

kinerjanya ada pada kategori bagus, sedang dan rendah. Untuk selanjutnya diberikan pembinaan dan

training yang sesuai dengan bidangnya.

KEBIJAKAN QONUN ACEH

MANAGEMENT PENDIDIKAN

Perencanaan Mutu
Kinerja Guru

Pelaksanaan Mutu Kinerja
Guru

PENGEMBANGAN MUTU
KINERJA Kompetensi

Profesional

Kompetensi sosial

Kompetensi
kepribadian

Perbaikan kompetensi
pedagogik

Analisis

MODEL
PENGEMBANGAN

MUTU KINERJA

Pengawasan Mutu Kinerja
Guru
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang kajiannya bersifat kualitatif-fenomenologi

untuk mengungkap makna yang ada di balik fenomena realitas sosial tentang management

pengembangan mutu kinerja guru pada SMP Negeri Banda Aceh. Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi dalam upaya memahami makna dari suatu peristiwa

atau fenomena yang saling berpengaruh dengan pelaku dalam situasi tertentu dalam pelaksanaan

model pengembangan kinerja guru pada SMP Negeri Banda Aceh. Dalam penelitian ini peran peneliti

adalah sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan data dengan menggunakan pengamatan

langsung, wawancara, dan studi dokumen terhadap management pengembangan mutu kinerja guru

pada SMP Negeri Banda Aceh.

Penelitian ini juga tidak menetapkan Subjek berdasarkan variabel penelitian tetapi keseluruhan situasi

sosial yang diteliti meliputi aspek tempat, yaitu Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan

subjek penelitian yaitu Kabid. Pembinaan Ketenagaan, Kasi Kurikulum, Anggota MPD. SMP Negeri

Banda Aceh, dengan Subjek, yaitu Kepala Sekolah pada masing-masing sekolah yang diteliti dan

Waka. Kurikulum

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan Wawancara, Pengamatan dan Dokumentasi. Pengamatan

langsung dilakukan dengan cara mengamati guru, berusaha masuk di dalam dunia konseptual mereka

dan berinteraksi dengan mereka di sekolah agar dapat memahami konstruksi berpikir mereka tentang

pelaksanaan pengembangan kinerja guru yang mereka alami. Wawancara dilakukan dengan berusaha

memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapatkan informasi atau data

yang diperlukan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa Instrumen Observasi

untuk melihat Kompetensi guru, berupa instrument pra-observasi dan instrument observasi kelas.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.

Instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan

data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen pendukung adalah pedoman wawancara,

pedoman observasi dan field note (catatan lapangan). Penelitian ini merupakan kajian sosiologis

mikro dengan mengamati pengembangan kinerja guru pada SMP Negeri Banda Aceh. Data yang

terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan logika induktif, dimana

silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di lapangan dan bermuara pada

kesimpulan-kesimpulan umum. Strategi analisis data seperti dikemukakan di atas digunakan untuk

memahami, mengkaji, dan menganalisis management pengembangan kinerja guru pada SMP Negeri

Banda Aceh.
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Strategi analisis data dalam penelitian ini mengarah pada strategi analisis data kualitatif fenomenologi

yaitu berupaya menganalisis data penelitian secara induktif yang dilakukan pada seluruh proses

penelitian yang dilakukan. Proses analisis data dimulai dari editing untuk memudahkan penajaman

dan pengembangan kategori secara lebih mendetail. Selanjutnya, data yang telah melalui proses

editing kemudian dianalisis secara mendalam (content analysis) dengan menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif. Reduksi data dilakukan sebagai usaha sejak awal penelitian dimulai secara terus

menerus untuk menghindari penumpukan data dalam waktu yang lama sehingga memungkinkan

peneliti untuk mengumpulkan data secara terus menerus guna memperdalam dan mempertajam setiap

temuan sebelumnya sehingga setiap data yang didapat selalu relevan dengan masalahnya masing-

masing. Pengambilan keputusan terhadap segala permasalahan yang dikaji dilakukan dengan cara

mengolah, menganalisis, menafsirkan, dan menyimpulkan dari berbagai data yang terkumpul

HASIL DAN PEMBAHASAN

Paparan Hasil penelitian berikut berdasarkan data hasil wawancara dengan Kabid. Pembinaan

Ketenagaan, Kasi Kurikulum, Anggota MPD Aceh, kepala sekolah, dan Waka. Kurikulum SMP

Negeri 1, SMP Negeri 6, SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 18 kota Banda Aceh. Kegiatan wawancara

disesuaikan dengan instrument wawancara yang telah dipersiapkan oleh peneliti namun istrumen

tersebut berkembang sesuai dengan kebutuhan lapangan penelitian serta diperkuat dengan bukti

dokumentasi.

Data hasil wawancara selanjutnya dianalisis sesuai dengan tehnik analisis data kualitatif, hasil analisis

tersebut disajikan sesuai dengan kebutuhan pertanyaan penelitian yang telah di rancang dan bertujuan

untuk menemukan model Pengembangan Mutu Kinerja Guru yang dilaksanakan di Sekolah

Menengah Pertama Kota Banda Aceh.

1. Perencanaan Pengembangan Mutu Kinerja Guru

Dalam perspektif manajemen perencanaan merupakan langkah awal dalam setiap kegiatan yang akan

dilaksanakan, manajemen kinerja guru terutama berkaitan erat dengan tugas kepala sekolah untuk

selalu melakukan komunikasi yang berkesinambungan, melalui jalinan kemitraan dengan seluruh

guru di sekolahnya dan dengan dinas terkait.

Perencanaan kinerja merupakan suatu proses di mana guru dan kepala sekolah bekerja sama

merencanakan apa yang harus dikerjakan guru pada saat ini dan pada tahun mendatang, menentukan

bagaimana proses pelaksanaan dari program perencanaan tersebut sampai pada proses evaluasi

kinerja, mengenali dan merencanakan cara mengatasi kendala, serta mencapai pemahaman bersama

tentang pekerjaan tersebut
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Dalam Proses perencanaan pengembangan Mutu Kinerja guru Sekolah dalam hal ini terlebih dahulu

menyusun Tim evaluasi kinerja guru yang terdiri dari beberapa guru senior yang sesuai dengan

bidang keahliannya dan melakukan kerjasama dengan beberapa Dinas terkait diantaranya MPD,

Dinas Pendidikan dan Tim Supervisi. MPD merupakan suatu lembaga yang melakukan reaserch

tentang kebutuhan sekolah, kendala-kendala yang dihadapi oleh sekolah terkait masalah kinerja guru,

hasil dari research tersebut diserahkan atau dilaporkan kepada dinas pendidikan dimana nantinya

dinas pendidikan akan menindak lanjuti hal-hal yang dibutuhkan oleh sekolah. Dinas pendidikan

sendiri juga mengutus tim supervise untuk turun kesekolah-sekolah guna menilai kinerja guru dengan

indicator yang telah disiapkan dan laporan terkait hasil supervise akan diberikan kepada dinas

pendidikan

Dinas pendidikan membuatkan program berupa program jangka pendek dan program jangka panjang

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dilapangan, hasil evaluasi akhir dari kinerja guru akan

diberikan penghargaan dan bimbingan bagi guru yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah. Dinas

juga akan mempersiapkan program kusus bagi guru yang kinerjanya buruk yaitu program bimbingan

atau pendampingan secara pribadi

Beberapa program yang disiapkan dalam perencanaan pengembangan mutu kinerja guru diantaranya

Proggram MGMP, Program TOT, Program pendampingan secara khusus. Program disiapkan untuk

ketiga kategori guru tersebut. Program TOT disiapkan bagi guru yang mutu kinerjanya bagus,

Program Pelatihan disiapkan kepada guru yang berkategori sedang, program pendampingan pribadi

disiapkan bagi guru yang kinerjanya rendah.

Secara lebih luas permasalahan Kinerja Guru mencakup permasalahan Kompetensi guru, Pertama,

Kompetensi yang berkaitan dengan rendahnya kesadaran guru akan tugas-tugas sebagai pendidik

yang tugasnya menstransfer ilmu dan pelaksana proses pendidikan yang harus menyesuaikan diri

dengan kurikulum dan perkembangan peserta didik serta out come yang sesuai dengan harapan

masyarakat. Kedua, menurunnya komitmen terhadap profesi, dimensi ini ditandai dengan

berkurangnya semangat guru saat proses belajar mengajar berlangsung. Ketiga, dimensi lulusan

akademik, masih banyak dari guru yang lulusannya hanya strata satu dan tidak melanjutkan ke

pendidikan serta rendahnya minat guru dalam mengembangkan karya ilmiah berupa PTK.

Disamping itu juga kepala sekolah dalam mengembangkan mutu kinerja guru mewajibkan setiap guru

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan/diklat dalam bentuk Musyawarah Guru Mata Pelajaran
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(MGMP). Dalam forum ini guru dapat meningkatkan kemampuannya dan dapat bertukar pengalaman

dalam bidang proses belajar mengajar sesuai dengan bidang studinya masing-masing. Untuk

meningkatkan mutu kinerja guru hal pertama yang harus diperhatikan yaitu mutu kompetensi dari

guru tersebut.

MGMP terpadu sudah menjadi program tahunan kepala sekolah, kegiatan ini danai oleh pemerintanh

pusat atas dasar persetujuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda aceh selaku pengambil

kebijakan dalam pengelolaan pendidikan

2. Pelaksanaan Pengembangan Mutu Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pengembangan kinerja guru dilaksanakan melalui

proses supervisi, meliputi supervisi administrasi guru dan supervisi observasi kelas. Supervisi

administrasi guru pada umumnya dilaksanakan segera sebelum supervisi kunjungan kelas, namun

dapat pula dilaksanakan di awal semester setelah para guru menyusun perangkat administrasi guru

dalam kelompok guru mata pelajaran dan di bawah  koordinasi Tim Pengembang Kurikulum. Jika

supervisi administrasi guru dilaksanakan segera sebelum supervisi kunjungan kelas maka aktivitas itu

menjadi bagian dari prosedur atau tahapan supervisi, maka dalam hal ini akan ada pra-observasi

Prosedur atau tahapan supervisi kunjungan kelas, meliputi pra-observasi, observasi, dan feedback.

Tahap pra observasi dilakukan untuk membantu guru mempersiapkan diri melaksanakan kegiatan

pembelajaran di kelas. Pada tahap ini guru harus mempersiapkan komponen administrasi perencanaan

pembelajaran seperti memperlihatkan silabus dan RPP , KKM, SKL yang tersusun dalam buku kerja

guru I, buku kerja guru 2, buku kerja guru 3 dan buku kerja guru 4, kepada supervisor atau Tim

penilai yang telah dibentuk disekolah.

Pada tahap observasi kelas  supervisor mencatat berbagai temuan dengan menggunakan format

instrument pembimbingan guru  yang sudah disiapkan yang terdiri dari : Kegiatan pendahuluan,

Kegiatan inti dan kegiatan penutup yang masing-masing memiliki indikator yang akan diberikan

penilaian langsung.  Pada tahap Pra-Observasi dan tahap Observasi kelas masing-masing guru akan

diberi skor 4 untuk sangat baik, 3 untuk baik, 2 untuk cukup dan 1 untuk kurang, skor tersebut akan

dihitung dengan menggunakan rumus Nilai = Skor Perolehan/Skor Maksimal x 100% sehingga

masing-masing guru akan memperoleh hasil akhir berupa angka yang nantinya akan dikategorikan
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menjadi Bagus, Cukup dan Kurang. Form penilaian tersebut akan ditanda tangani oleh kepala

sekolah, guru yang bersangkutan dan Tim penilai.

Pada tahap feedback, supervisor menyampaikan beberapa temuan dalam kegiatan pembelajaran dan

berusaha mendiskusikan masalah- masalah yang jadi temuan tersebut untuk  perbaikan  kinerja guru

bersangkutan. Jika salah satu atau beberapa temuan dalam kegiatan pembelajaran merupakan masalah

umum guru, maka hal itu menjadi catatan supervisor untuk dibawa ke forum pertemuan guru untuk

didiskusikan. Ada sejumlah alasan mengapa kehadiran pengawas sekolah atau kepala sekolah dalam

supervisi kunjungan kelas sering memengaruhi penampilan guru dalam pembelajaran. Kehadiran

supervisor lebih dominan mengawasi dan menilai penampilan kerja guru yang dalam paradigma lama

sebagai alat kontrol birokrasi untuk mengetahui keterlaksanaan program-programnya.

Hal ini didukung oleh fakta bahwa temuan supervisor berkaitan dengan ada tidaknya perangkat

administrasi guru, pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan yang tertera dalam RPP, dan

pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai alokasi waktu. Beberapa temuan supervisor dapat dijadikan

bahan perbaikan pembelajaran, misalnya: kelemahan dalam membuka dan menutup pembelajaran,

kelemahan dalam penggunaan model/strategi/metode pembelajaran, dan bahkan kelemahan dalam

pemanfaatan  media pembelajaran berbasis IT.

Temuan-temuan tersebut ditindaklanjuti dengan pertemuan pribadi antara supervisor dan guru, hasil

temuan disampaikan di dalam rapat guru, dan atau disampaikan kepada kepala sekolah sebagai bahan

penilaian kinerja guru. Temuan-temuan dalam supervisi pendidikan, seyogyanya, ditindaklanjuti

dengan program pembinaan yang lebih memberdayakan, misalnya pemberian dukungan yang kuat

baik dana maupun bimbingan teknis yang intens sehingga memotivasi dan membangkitkan komitmen

guru dalam kegiatan PTK dan MGMP untuk mewujudkan pembelajaran inovatif.

Dalam proses pemberian feedback sebagai  tindak lanjut dari hasil supervisi yang dilakukan tim

evaluasi dan bekerjasama dengan dinas-dinas terkait,  kepala sekolah diminta untuk megumpulkan

seluruh guru dari setiap kabupaten untuk diberikan penyuluhan serta dimintai beberapa alas an

tentang rendahnya mutu kinerja yang dihasilkan. Dalam proses pelaksanaannya guru yang memiliki

mutu pendidikan tinggi akan diberikan  Training Of Trainer (TOT) gunanya agar  guru yang memiliki

mutu kinerja tinggi mampu  memberikan training kepada guru yang mutu  kinerjanya rendah. Bagi

guru yang mutu kinerjanya rendah diberikan pendampingan pribadi oleh dinas maupun guru yang

telah mendapatkan TOT.
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Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Kota Banda Aceh menjelaskan bahwa kegiatan

pelaksanaan pengembangan  Mutu Kinerja guru tidak dapat dilaksanakan  jika tidak adanya kerja

sama dengan dinas-dinas terkait kepala sekolah ikut membantu dinas pendidikan untuk

mengembangkan program yang telah dirancang sebelumnya. Kepala sekolah juga bekerja sama dalam

hal menganalisa kebutuhan guru, dari hasil analisis kebutuhan tersebut kepala sekolah  memutuskan

mana guru yang perlu di ikut sertakan dalam pelatihan atau seminar guna pengembangan mutu

kinerja atau mengembangkan beberapa Dimensi seperti dimensi kompetensi guru yang berkenaan

dengan Mutu Kinerja guru.

Dalam proses pelaksanaan kepala sekolah harus mampu dengan cermat menganalisa terhadap

kebutuhan guru, kondisi sekolah, sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Pelaksanaan pengembangan mutu kinerja guru diperuntukan bagi tercapainya tujuan atau visi dan

misi sekolah maka dalam hal ini perlu adanya singkronisasi antara perencanaan dan pelaksanaan.

Dalam tahap pelaksanaan  ini kepala sekolah memerintahkan  guru yang membutuhkan pelatihan

untuk ikut dalam pengembangan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh pusat melalui Lembaga

Penjaminan Mutu Pendidik dan Kependidikan (LPMP),  dan yang dilaksanakan oleh dinas

pendidikan provinsi melalui  (UPTD) Pusat Pengembangan Mutu Pendidikan.

Kepala sekolah juga menganjurkan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang strata dua

(S2) sebagai peningkatan dari kompetensi profesionalisme, untuk mengatasi hal tersebut kepala

sekolah bekerja sama dengan dinas pendidikan untuk mencari solusinya yaitu dengan mencari tau

apakah dinas menyediakan beasiswa atau tidak guna membantu guru yang ingin melanjutkan

pendidikan ke strata berikutnya.

3. Evaluasi Pengembangan Mutu Kinerja Guru

Penilaian adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan interpretasi data sebagai bahan

dalam rangka pengambilan keputusan. Dengan demikian, dalam setiap kegiatan penilaian, ujungnya

adalah pengambilan keputusan. Penilaian kinerja tidak hanya berkisar pada aspek karakter individu

melainkan juga pada hal-hal yang menunjukkan proses dan hasil kerja yang dicapainya seperti

kualitas, kuantitas hasil kerja, ketepatan waktu kerja, dan sebagainya
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Pemerintah  akan  menilai kinerja guru yang akan mempengaruhi tunjangan profesi dan kenaikan

pangkat, Dengan diterapkannya Penilaian Kinerja Guru,  para guru dituntut untuk mempersiapkan diri

terutama di beberapa aspek dalam lingkup kompetensi pedagogik dan professional mereka. Diantara

aspek yang dimaksud adalah kesiapan administrasi dan pelaksanaan pembelajaran dikelas  yang

mencakup kegiatan awal, inti dan akhir.

Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru meliputi penilaian formatif dan sumatif. Dalam satu tahun

pelajaran, sekurang-kurangnya pelaksanaan penilaian kinerja sebanyak dua kali yakni awal tahun

pelajaran dan akhir tahun pelajaran. Artinya setiap semester guru akan dinilai kinerjanya. Jabatan

fungsional Guru adalah jabatan fungsional yang mempunyai:  ruang lingkup, tugas, tanggung jawab,

dan wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik

Proses evaluasi dapat dilakukan dengan cara supervise hasil dari kerja guru sebagai indicator untuk

kinerja. Mutu kinerja guru yang baik akan berdampak pada mutu atau kualitas sekolah yang mampu

menghasilkan out come yang baik bagi masyarakat.  Proses evaluasi terhadap mutu kinerja guru dapat

dilakukan dengan meninjau beberapa indicator diantaranya Unjuk kerja, Penguasaan materi,

Penguasaan professional keguruan, Penguasaan cara menyesuaikan diri, kepribadian untuk

melaksanakan tugas yang baik. Semua indicator Kinerja guru terdapat dalam Empat kompetensi guru.

Sekolah juga memiliki program pengawasan sebagaimana yang tertera dalam rencana kerja sekolah,

pengawasan terutama dilakukan terhadap jalannya proses belajar mengajar harian sekolah, sekolah

membentuk pelaksanaan guru piket harian. Pengawasan ini tertuju kepada pengawasan guru untuk

mengajar kedalam kelas dan kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa pemantau proses

belajar mengajar dilakukan setiap harinya apalagi pada jam pertama, pemantauan ini sangat penting

dilakukan agar proses belajar pada jam pertama berjalan dengan tepat waktu dan tidak adanya siswa

diluar kelas ketika jam pelajaran sedang berlangsung.

Penilaian terhadap guru dilakukan oleh Kepala Sekolah atau Guru Pembina yang ditunjuk oleh

Kepala Sekolah. Syarat penilai:

1. Menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan jabatan/pangkat guru/ kepala sekolah

yang dinilai

2. Memiliki sertifikat pendidik
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3. Memiliki latar belakang yang sesuai dan menguasai bidang kajian guru/kepala sekolah yang

akan dinilai

4. Memiliki komitmen yang tinggi untuk berpartisipasi aktif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran

5. Memiliki integritas diri, jujur, adil, dan terbuka

6. Memahami PK Guru dan dinyatakan memiliki keahlian serta mampu untuk menilai kinerja

guru/kepala sekolah

Evaluasi diri sekolah adalah proses yang mengikut sertakan semua pemangku kepentingan untuk

membantu sekolah dalam menilai mutu penyelenggaraan pendidikan berdasarkan indikator-indikator

kunci yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan (SNP). Melalui Evaluasi Diri Sekolah

(EDS), kekuatan dan kemajuan sekolah dapat diketahui dan aspek-aspek yang memerlukan

peningkatan dapat di identifikasi. Prosesnya dimulai dengan pembentukan Tim Pengembangan

Sekolah, pelatihan pengguna instrument, pelaksanaan EDS disekolah. Tim pengembangan sekolah

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk menilai kinerja sekolah dan guru di tuntut

untuk menyerahkan Portofolio dan tugas karya ilmiah berupa PTK sebagai hasil dari kinerja dan

sebagai pemilihan guru berprestasi di tingkat kota bahkan sampai tingkat nasional.

4. Model Pengembangan Mutu Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis data manajemen pengembangan mutu kinerja guru yang meliputi

perencanaan, pelaksaan sampai pada proses evaluasi dapat disimpulkan bahwa sekolah masih

menggunakan Model Pengembangan berdasarkan Permendikbud yang diturunkan melalui

Permendiknas No.35 tahun 2010, sedangkan penerapan Qanun no 9 tahun 2015 belum dapat

direalisasikan baik di tingkat provinsi maupun tingkat kota dikarenakan Qanun tersebut belum di

Pergubkan

Berdasarkan data dari hasil wawancara dan studi dokumentasi, peneliti menemukan bahwa model

pengembangan mutu kinerja guru yang diterapkan pada SMP Negeri di Kota Banda Aceh adalah

model  pengembangan mutu kinerja guru melalui supervisi pendidikan. Model pengembangan kinerja

guru melalui pemberdayaan karya ilmiah guru (PTK dan MGMP) belum dijadikan program

pengembangan kinerja guru pada sebagian SMP Negeri kota Banda Aceh.  Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) hanya dilaksanakan oleh sebagian guru untuk memenuhi persyaratan kenaikan pangkat.

Musyawarah Guru Mata Pelajaran juga belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh para guru sebagai

wadah berbagi pengalaman dan mendiskusikan cara pemecahan masalah pembelajaran yang dialami
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di dalam kelas. Model pengembangan kinerja guru melalui supervisi pendidikan merupakan proses

interaksi yang teratur dan sistematis antara supervisor (pengawas sekolah/kepala sekolah/guru senior)

melalui tahapan sebagai berikut: (1) tahap pra observasi, dilaksanakan sebelum supervisor

mengunjungi kelas sasaran. Pada tahap ini supervisor mensupervisi administrasi guru untuk

memastikan kesiapan guru dalam mengajar; (2) tahap pelaksanaan observasi kelas, untuk memantau

penampilan kerja guru dalam kelas dan mencatat temuan/kinerja guru dalam pembelajaran; dan (3)

tahap Feedback dilaksanakan setelah  pelaksanaan observasi di dalam kelas. Tahap Feedback adalah

tahap pembinaan, pendampingan dan pengembangan penampilan kerja guru dengan merefleksikan

seluruh aktivitas dan mendiskusikan berbagai temuan dalam pelaksanaan observasi. Model

pengembangan kinerja guru pada SMP Negeri Banda Aceh dapat digambarkan sebagai berikut:

SKEMA MODEL SUPERVISI PENDIDIKAN

SMP NEGERI KOTA BANDA ACEH

Model pengembangan kinerja guru pada SMP Negeri di Banda Aceh diawali dengan penyusunan Tim

Evaluasi oleh pihak sekolah yang nantinya akan dibina oleh Supervisor sebagai pihak eksternal yang

selanjutnya akan melakukan penilaian Pra-Observasi berupa pengecekan kelengkapan administrasi

sebelum masuk kelas, penilaian ini dilakukan dalam jangka waktu per-semester. Setelah kelengkapan

administrasi terpenuhi kemudian tim evaluasi akan menilai Observasi Kelas dari pembukaan

pembelajaran sampai pada tahap penutupan pembelajaran. Setelah mendapatkan hasil evaluasi

kemudian diberikan feedback bisa berupa punishment bahkan reward.

Punishment yang diberikan berupa pembinaan dan pelatihan-pelatihan yang nantinya akan diberikan

oleh pihak dinas pendidikan, sedangkan bagi guru yang kinerjanya baik akan diberikan pelatihan

1.
Penyusunan
Tim Evaluasi

2. Pra-
Observasi

3.
Observasi

Kelas

4.
Feedback

5.
Reward/Punish

man
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TOT dan dipersiapkan sebagai pelatih bagi teman-teman yang nilai kinerjanya rendah dan dapat

mengajukan PAK

Namun berdasarkan data dari hasil wawancara, dan studi dokumentasi, peneliti menemukan bahwa

model pengembangan mutu kinerja guru pada SMP Negeri di Banda Aceh belum berjalan optomal.

Dalam praktiknya, ditemukan beberapa kelemahan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,

dan feedback.  Pada tahap perencanaan dalam model pengembangan kinerja guru pada SMP Negeri di

Banda Aceh baru sebatas penjadualan kegiatan, belum dibuat khusus dan detail berdasarkan analisa

kebutuhan. Demikian halnya pada tahap selanjutnya masih terdapat sejumlah kelemahan. Pemberian

bantuan, bimbingan, dan pendampingan kepada guru masih kurang optimal karena alasan

keterbatasan waktu yang tersedia.

Kegiatan PKB ini dikembangkan atas dasar profil kinerja guru sebagai perwujudan hasil Penilaian

Kinerja Guru yang didukung dengan hasil evaluasi diri. Bagi guru-guru yang hasil penilaian

kinerjanya masih berada di bawah standar kompetensi atau dengan kata lain berkinerja rendah

diwajibkan mengikuti program PKB yang diorientasikan untuk mencapai standar tersebut; sementara

itu bagi guru-guru yang telah mencapai standar kompetensi, kegiatan PKB-nya diarahkan kepada

peningkatan keprofesian agar dapat memenuhi tuntutan ke depan dalam pelaksanaan tugas dan

kewajibannya sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam rangka memberikan layanan pembelajaran

yang berkualitas kepada peserta didik. Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Negara

Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan

Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, PKB diakui sebagai salah satu unsur utama selain kegiatan

pembelajaran/ pembimbingan dan tugas tambahan lain yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah

yang diberikan angka kredit untuk pengembangan karir guru khususnya dalam kenaikan

pangkat/jabatan fungsional guru
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